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Karya limiah yang Memenuhi Kaidah ilmiah 
(Andy Makhrian dan Patricia) 
A. Pendahuluan 
Karya ilmiah merupakan sebuah hal yang sangat penting dan wajib 
khususnya untuk diperguruan tinggi. Diperguruan tinggi untuk saat ini karya 
ilmiah tidak bisa dipisahkan lagi dari ranah kehidupan para akademisi baik 
mulai mahasiswa hingga para dosen. Secara harviah karya ilmiah adalah 
karya tulis yang dibuat untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 
landasan teori dan metode-metode ilmiah (Dalman, 2012). Biasanya Karya 
ilmiah berisikan data, fakta, dan solusi mengenai suatu masalah yang 
diangkat. Penulisan karya ilmiah dilakukan secara runtut dan sistematis. 
Sebuah karya ilmiah memiliki struktur dan juga format penulisannya. Karya 
ilmiah merupakan hasil dari narasi hasil penelitian, pengamatan, ataupun 
peninjauan yang memiliki syarat yaitu penulisannya berdasarkan hasil 
penelitian, pembahasan masalahnya objektif sesuai fakta, memiliki masalah 
dan menggunakan metode tertentu (Imam, 2013). Diperguruan tinggi setiap 
para mahasiswa diwajibkan untuk membuat karya ilmiah yang merupakan 
publikasi dari hasil penelitian ilmiah mulai dari skripsi hingga disertasi. 
Menulis karya ilmiah berbeda dengan menulis karya imajinasi karena 
memiliki struktur dan pedoman khusus. Menulis menjadi salah satu hal 
penting bagi kalangan mahasiswa. Melalui karya tulis,mahasiswa dapat 
mengemas hasil penelitiannya untuk kemudian dipublikasikan sebagai 
referensi dibidang ilmu pengetahuan. Menulis dengan menggunakan kaidah 
ilmiah yang baik dan benar masih menjadi tantangan bagi kalangan 
mahasiswa
khususnya S1. Hal ini berdampak pada jumlah publikasi ilmiah mahasiswa 
S1 dimasa kini yang terbatas, terutama bila kampus tidak mewajibkan 
publikasi sebagai syarat kelulusan. Media jurnal publikasi masa kini kian 
berkembang dalarn hal kualitas maupun kuantitas. Semakin tingginya 
penelitian ilmiah yang dilakukan dan dipublikasi, mendorong setiap media 
jurnal publikasi menerapkan syarat dan aturan tertentu bagi setiap tulisan 
yang ingin dipublikasi. 
Tidak jarang draft artikel ilmiah atau manuskrip ditolak oleh media 
jurnal publikasi karena tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang 
ditetapkan. Pemahaman akan syarat dan ketentuan tersebut, hingga memilih 
media jurnal publikasi yang tepat akan membantu kesuksesan publikasi 
setiap karya ilmiah. 
Bahasa Indonesia adalah ilmu yang mempelajari tata berbahasa secara 
lisan mapun tulisan. Dalam hal lisan, contohnya kegiatan berbicara seperti 
Mc, penyiar radio, presenter, dan sebagainya. Sedangkan dalam hal tulisan, 
contohnya penulisan ilmiah seperti pembuatan makalah, karya tulis, 
proposal, skripsi, tesis, dan disertasi. Saat membuat penulisan ilmiah 
diperlukan perencanaan tulisan yang bertujuan mempersiapkan proses awal 
mengarang sampai dengan penulisan akhir. 
Perencanaan tulisan karya ilmiah merupakan tahap awal yang dilakukan 
oleh seorang penulis untuk mengumpulkan informasi, merumuskan 
masalah, menentukan pembatasan masalah, mengamati objek yang ditulis, 
dan menuangkan gagasannya dari awal penulisan hingga akhir penulisan. 
Perencanaan tulisan karya ilmiah penting dibuat agar karangan dapat 
terstruktur dengan baik, menarik para pembaca dan mudah dipahami. Jika 
perencanaan tulisan karya ilmiah tidak dibuat maka penulis akan mengalami 
kesulitan dalam penulisan. Oleh karena itu, melihat pentingnya pembuatan 
perencanaan tulisan karya ilmiah sebelum membuat karangan, dengan 
memperhatikan cara pembuatan perencanaan tulisan karya ilmiah yang 
benar untuk memudahkan saat pembuatan karya ilmiah. 
B. Esensi Karya Ilmiah 
Karya ilmiah adalah sebuah karya tulis yang disajikan secara ilmiah 
dalam sebuah forum atau media ilmiah. Karakteristik keilmiahan 
sebuah karya terdapat pada isi, penyajian, dan bahasa yang digunakan. Isi 
karya ilmiah tentu bersifat keilmuan, yakni rasional, objektif, tidak 
memihak, dan berbicara apa adanya. Isi sebuah karya ilmiah harus fokus 
dan bersifat spesifik pada sebuah bidang keilmuan secara mendalam. 
Kedalaman karya tentu sangat disesuaikan dengan kemampuan sang 
ilmuwan. Bahasa yang digunakan juga harus bersifat baku, 
disesuaikan dengan sistem ejaan yang berlaku di Indonesia (Agung, 
2013). Bahasa ilmiah tidak menggunakan bahasa pergaulan, tetapi harus 
menggunakan bahasa ilmu pengetahuan, mengandung hal-hal yang teknis 
sesuai dengan bidang keilmuannya.  
Karakter ist ik  Karya I lmiah Sebuah karya tulis  disebut  
sebagai karya ilmiah apabila karya tersebut memenuhi beberapa 
karakteristik. (Jejen,2018) Ada enam karakteristik yang meliputi: (1) 
logis, (2) konseptual-teoritis, (3) kritis-analitis, (4) obyektif, (5) empir is,  
dan (6) sist emat is.  Sedangkan (Arifin,  2015) mengidentifikasikan 
delapan karakteristik, terdiri dari (1) kejelasan tujuan (purposiveness), (2) 
tingkat kehati-hatian (rigor), (3) teruji (testability), (4) kemampuan 
untuk diulang (replicability), ketepatan dan kepercayaan (precision 
and confidence), objektif (objectivity), (7) kemampuan untuk 
digeneralisasi (generalizability) dan (8) penyederhanaan (parsimony). 
 
C. Fungsi Karya Ilmiah 
Secara mendasar fungsi karya ilmiah adalah sebagai sarana 
komunikasi akademik dalam sebuah bidang kajian keilmuan. Melalui 
karya ilmiah terjalin komunikasi akademik antar berbagai komponen dalam 
sebuah bidang keilmuan. Sebagai contohnya, Seorang guru akan 
mengetahui model-model terbaru dalam pembela jaran bahasa 
apabila membaca jurna l ilmiah atau  
 
tulisan dari berbagai sumber. Demikian pula apabila menuliskan temuannya, 
guru yang lain akan mengetahui hasil penelitian guru yang lain. 
Fungsi lainnya adalah sebagai fungsi ekpresif dan fungsi instrumental. Fungsi 
ekspresif adalah seseorang dapat menuangkan berbagai gagasan tertulis yang 
dikomunikasikan kepada pihak lain. Menulis berdasarkan fungsi ini adalah 
usaha pemenuhan kebutuhan diri seseorang sebagai ilmuwan atau sebagai 
manusia yang berpikir. Sementara itu, fungsi instrumental adalah bahwa menulis 
menjadi media bagi seseorang untuk meraih tujuantujuan lainnya. 
Adapun fungsi menulis Karya ilmiah (Djuroto, 2017): 
1. Fungsi sosial. Menulis akan menentukan citra diri dan 
eksistensi diri para penulis secara sosial. Bagi kalangan akademik, 
kemampuan menulis merupakan kebanggaan, karena mereka menyadari 
bahwa menulis merupakan keterampilan tingkat tinggi yang tidak 
dimiliki setiap orang. Dengan kemampuan menulis, orang akan 
mendapatkan posisi-posisi sosial yang sebelumnya tidak diperoleh. 
Popularitas dan legalitas sosial merupakan hal yang secara nyata 
bersignifikan dengan kebiasaan menulis seseorang. 
2. Fungsi ekspresi. Menulis diyakini sebagai media untuk 
mengekspresikan pikiran, ide, gagasan, imajinasi si penulis. Melalui 
tulisan, para penulis bisa menyampaikan keinginan, penyesalan, 
kegalauan, angan-angan, ambisi, pendapat, bahkan cita-cita 
hidupnya. Melalui tulisan pula seseorang bisa mengetahui pikiran 
dan perasaan orang lain. 
3. Fu ng s i  R i t u a l .  M u ng k in  s a j a  d e ng a n  me nu l i s  d a n  
membacakannya kegiatan ritual disampaikan. Melalui tulisan 
orang menyampaikan bela sungkawa. Melalui tulisan pula orang 
menyampaikan doa dan ucapan selamat. Tulisan mungkin saja telah 
menyebabkan orang yang stress dan prustasi menjadi semangat dan 
optimis. Menulis ternyata bisa berfungsi ritual dalam konteks ini
4. Fungsi instrumental. Menulis juga bisa menjadi alat untuk 
mengubah sesuatu (informasi, sikap, pendapat, pandangan) 
seseorang terhadap sesuatu. Seseorang yang semula 
berpandangan picik terhadap reformasi mahasiswa, mungkin saja 
berubah ketika membaca sebuah tulisan tentang reformasi. 
Seseorang yang memiliki sikap jahat mungkin saja sadar akan 
perbuatannya setelah membaca sebuah buku keagamaan. Inilah 
yang dimaksud dengan fungsi intrumental menulis. 
D. Jenis-Jenis Karya Ilmiah 
Karya ilmiah secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, 
yakni Karya ilmiah sebagai laporan hasil pengkajian/ penelitian dan berupa 
hasil pemikiran yang bersifat ilmiah. Keduanya dapat disajikan dalam 
bentuk laporan hasil penelitian, buku, diktat, modul, karya terjemahan, makalah, 
tulisan di jurnal, atau berupa artikel yang dimuat di media masa. Namun, karya 
yang dimuat di media massa (koran, majalah) sebagian orang menyebutnya 
sebagai jenis karya tulis ilmiah populer. Penamaan ini didasarkan pada prinsip 
bahwa koran dan majalah merupakan media populer yang penggunaan 
bahasanya tidak resmi dan baku sebagaimana bahasa yang harus disajikan 
dalam laporan penelitian. Namun demikian, KTI populer ini juga mendapatkan 
penghargaan walaupun dengan nilai yang berbeda dari karya tulis lainnya. 
Menurut Soehardjono (2006) meskipun berbeda macam dan besaran 
angka kreditnya, semua KTI (sebagai tulisan yang bersifat ilmiah) 
mempunyai kesamaan, yaitu hal yang dipermasalahkan berada pada 
kawasan pengetahuan keilmuan kebenaran isinya mengacu kepada 
kebenaran ilmiah kerangka sajiannya mencerminkan penerapan metode 
ilmiah tampilan fisiknya sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah. 
Salah satu bentuk KTI yang cenderung banyak dilakukan adalah KTI hasil 
penelitian perorangan (mandiri) yang tidak dipublikasikan tetapi 
didokumentasikan di perpustakaan sekolah dalam bentuk
makalah. Secara lebih rinci beberapa contoh jenis karya ilmiah tersebut 
dapat diuraikan berikut ini. 
 
1. Laporan Hasil Penelitian 
Laporan hasil penelitian dilakukan sebagai bukti bahwa seseorang 
telah melakukan penelitian. Laporan hasil penelitian disusun berdasarkan 
langkah-langkah penelitian dan temuan yang diperoleh pada saaat penelitian 
dilakukan. Laporan hasil penelitian memuat hal-hal yang sejak awal 
penelitian (proposal penelitian) disusun oleh peneliti untuk dilaporkan. 
Laporan hasil penelitian mencakup hal-hal berikut: pendahuluan, landasan 
teori, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dan 
saran. Komponen-komponen ini merupakan hal-hal pokok dalam laporan 
penelitian, meskipun penyusunannya didasarkan pada gaya selingkungan 
setiap institusi atau lembaga. 
Dengan demikian salah satu karakteristik yang harus ada dalam 
laporan penelitian adalah sistematika laporan yang berurutan sebagaimana 
dikemukakan di atas. Laporan yang demikian menunjukkan kerangka 
penelitian yang sistematis dan lazim digunakan dalam dunia akademik. 
Laporan penelitian juga harus memperhatikan aspek lainnya di luar 
sistematika di atas, yakni bahasa yang digunakan harus menggunakan 
bahasa Indonesia ilmiah, isi yang dituliskan harus benar-benar hasil 
penelitian yang dilakukan. Data yang dicantumkan harus objektif. 
Berdasarkan temuan dan teori yang disajikan harus mendukung data 
dan temuan penelitian. Menurut Soehardjono (2006) laporan penelitian 
harus memenuhi kriteria kriteria "APIK," yakni asli (orsinalitas), penelitian 
harus merupakan karya asli penyusunnya, bukan merupakan plagiat, 
jiplakan, atau disusun dengan niat dan prosedur yang tidak jujur. Syarat 
utama karya ilmiah adalah kejujuran. Perlu, artinya penelitian harus benar-
benar merupakan sesuatu yang dibutuhkan dan
bermanfaat. Ilmiah, penelitian harus berbentuk, berisi, dan dilakukan sesuai 
dengan kaidah- kaidah kebenaran ilmiah. Penelitian harus benar, baik 
teorinya, faktanya maupun analisis yang digunakannya. Konsisten, 
penelitian harus disusun sesuai dengan kemampuan penyusunnya. Bila 
penulisnya seorang guru, maka penelitian haruslah berada pada bidang kelimuan 
yang sesuai dengan kemampuan guru tersebut. 
Mengingat penelitian sesungguhnya ikhtiar kita untuk menjawab persoalan 
melalui data dan fakta lapangan, maka hal yang harus diperhatikan adalah 
apa masalah penelitian, bagaimana masalah dirumuskan, metode apa yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah, apa temuan penting, dan apa 
kesimpulan yang diperoleh. Inilah inti dilakukannya sebuah penelitian. 
2. Makalah 
Makalah sering diartikan sebagai sebuah karya ilmiah yang memuat topik 
tertentu yang disajikan pada sebuah forum ilmiah atau disusun untuk sebuah 
kepentingan tertentu, misalnya tugas kuliah. Makalah dapat dihasilkan dari 
sebuah penelitian, namun juga dapat dihasilkan dari hasil pemikiran dan 
kajian literatur yang memadai. Namun, fokus makalah harus disusun 
berdasarkan sebuah topik keilmuan tertentu. 
Makalah dapat dikategorikan ke dalam makalah biasa (common paper) dan 
makalah posisi (position paper). Makalah biasa disusun para mahasiswa 
untuk menyelesaikan tugas perkuliahan. Sementara makalah posisi disusun 
untuk menentukan sebuah posisi keilmuan (teoretik). Makalah posisi tidak 
hanya mendeskripsikan masalah atau topik teoretis yang dibahas, namun 
juga menunjukkan di mana posisi makalah (penulis) dalam topik teoretis 
tersebut.
3. Artikel Jurnal Ilmiah 
Artikel jurnal disusun untuk kepentingan publikasi karya ilmiah 
penulisnya dan menentukan posisi keilmuan seseorang. Artikel jurnal 
ilmiah dapat disusun berdasarkan hasil sebuah penelitian atau hasil 
pemikiran yang disertai kajian kepustakaan yang relevan dan 
komprehensif. Artikel jurnal ilmiah disusun berdasarkan panduan 
umum penulisan artikel jurnal dan gaya selingkung yang ditetapkan 
oleh masing-masing pengelola jurnal. 
Penulisan artikel jurnal ilmiah disusun berdasarkan sistematika: 
judul, penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan, metode, hasil 
penelitian, pembahasan, kesimpulan dan saran. Sementara itu artikel 
yang disusun berdasarkan hasil pemikiran disusun sebagai berikut: 
judul, penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan, isi (terdiri atas 
beberapa subtopik) dan simpulan. 
Prinsip utama tulisan jurnal adalah spesifik dan mendalam. 
Spesifik artinya tulisan yang disajikan harus memuat bidang keilmuan 
yang khusus, tidak bersifat umum. Oleh karena itu, penulis jurnal harus 
orang yang memiliki keilmuan di bidangnya. Penulis jurnal adalah 
seorang spesialis, bukan generalis. Mendalam berarti kajian yang 
disajikan harus benarbenar menyentuh esensi keilmuan atau esensi 
topik yang dibahasnya. 
Karya tulis ilmiah harus menggunakan bahasa ilmiah, yakni bahasa 
resmi yang digunakan dalam bidang keilmuan. Bahasa keilmuan tentu 
bukan bahasa pergaulan sehari-hari atau bahasa populer yang disajikan di 
berbagai media. Karena karya ilmiah terbatas pembaca dan medianya, maka 
bahasa yang digunakannya lebih terbatas pula, mungkin hanya dipahami 
oleh mereka yang memiliki bidang keilmuan yang sama. Secara umum, 
bahasa ilmiah adalah bahasa Indonesia yang baku (resmi) dan mengandung 
halhal teknis yang sesuai dengan bidang keilmuannya.
Bahasa yang demikian memiliki karakteristik-karakteristik berikut: (1) 
kecedekiaan, bahasa karya ilmiah harus mengandung sebuah bidang keilmuan 
(cendekia) melalui pertanyaan yang tepat, (2) lugas dan jelas, bahasa 
karya tulis ilmiah harus disajikan dalam bahasa yang memiliki makna 
yang jelas, tidak bertele-tele dan tidak bermakna ganda, (3) formal dan objektif, 
bahasa karya tulis ilmiah harus disajikan secara formal, baik dalam hal penggunaan 
kosakata, diksi, kalimat, dan sistem ejaan yang digunakan, sedangan objektif 
berarti menyajikan fakta dalam bahasa yang langsung dan tidak berpihak 
kepada siapapun, (4) ringkas dan padat, bahasa karya tulis ilmiah harus disajikan 
secara tingkas, langsung pada sasaran yang dimaksud, dan padat secara isi, dan (5) 
konsisten, bahasa yang konsisten adalah bahasa yang stabil dan mapan dipakai 
penulis, terutama dalam hal istilah atau penggunaan diksi. 
 
E. Langkah-langkah Penyusunan Karya Ilmiah 
Maxine Hairston (1986: 6) menyebutkan bahwa tulisan yang baik itu 
harus bersifat signifikan, jernih, ekonomis, bersifat membangun, dan 
gramatik (good writing is significant, clear, unifiel, economical, developed, 
and grammatical). Tentu ini syarat umum dalam sebuah tulisan, mengingat 
tulisan itu harus dibaca orang. Tulisan memang harus berkaitan (signifikan) dengan 
suatu permasalahan yang menarik. Kalau tidak, tulisan tersebut tidak akan 
dibaca. Tulisan juga harus jernis, tidak tendensius, karena unsur subjektif tidak 
terlalu disenangi para pembaca. Tulisan juga harus ekonomis agar pembaca tidak 
jenuh saat membaca. Tulisan pun harus bertatabahasa karena itu mencerminkan 
logika bahasa yang dipakai penulis. 
Untuk mendapatkan tulisan yang baik, diperlukan strategi dan langkah-
langkah penulisan karya ilmiah secara sistematis. (Agung, 2013) Tahapan dalam 
menulis, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan dan tahap revisi atau perbaikan 
tulisan. Kegiatankegiatan ini untuk menunjukkan bahwa menulis membutuhkan
proses yang berkesinambungan. Pada tahap prapenulisan, kita harus 
menyiapkan beberapa hal yang mendukung terciptanya tulisan, pada 
tahap penulisan penulis berfokus pada hasil berupa draf tulisan, dan pada 
saat pascapenulisan fokus penulis diarahkan 
pada perbaikan tulisan. 
Proses menulis terdiri atas tiga tahap, yakni perencanaan, 
membuat draf, dan merevisi (Wibowo, 2015). Perencaan berkait erat 
dengan bagaimana kita memulai menulis. Demikian pula, bagaimana kita  
menggunakan memori untuk kepent ingan menulis. Membuat draf 
artinya membuat garisbesar tulisan. Merevisi artinya meneliti kembali 
tulisan agar tidak mengandung kesalahan yang membuat tulisan itu tidak 
baik. 
Dalam hal gagasan, bahwa pengelompokkan (clustering) adalah salah 
satu cara memilah gagasan-gagasan dan menuangkannya ke atas kertas 
secepatnya, tanpa pertimbangan. Hal ini dilakukan dengan beberapa 
tahap: (1) melihat gagasan dan membuat kaitan antara gagasan, (2) 
mengembangkan gagasan yang telah dikemukakan, (3) menelusuri jalan 
pikiran yang ditempuh otak agar mencapai suatu konsep, (4) bekerja 
secara alamiah dengan gagasan-gagasan tanpa penyuntingan atau 
pertimbangan, (5) memvisualisasikan hal-hal khusus dan mengingatnya 
kembali dengan mudah, dan (6) mengalami desakan kuat untuk menulis.  
Proses menulis t idak selalu mengikut i panduan di atas,  
adakalanya seseorang memiliki cara atau strategi tertentu. Hal in dapat 
dibenarkan sepanjang tujuannya sama menghasilkan tulisan yang baik. 
Banyak penulis yang tidak mau terikat oleh panduan-panduan yang 
dianggapnya membelenggu. Sebagai sebuah proses kreatif menulis 
memang tidak selalu dapat diatur dan diurutkan berdasarkan hal-hal di 
atas, namun juga terdapat spontanitas dan improvisasi yang memiliki 
posisi penting dalam kreatif menulis. Namun demikian, setiap gagasan 
atau ide tidak selalu mudah diingat oleh penulis. Oleh karena itu penulis 
dengan gaya yang dimilikinya tetap harus mencatat ide-ide itu supaya 
tidak lupa. Cara yang paling mudah dilakukan adalah dengan
membuat rancangan tulisan atau membuat peta pikiran dari calon tulisan 
yang hendak kita buat. Mungkin rancangan dan peta pikiran tersebut 
tidak harus formal dan lengkap, hal ini sekadar membantu agar gagasan 
tidak menguap dan siap dirangkai pada saat menulis. 
F. Karya Ilmiah yang Benar dalam Perspekif Filsafat Ilmu 
Peran dan fungsi Filsafat Ilmu dalam mencari arti dan makna 
kebenaran ilmiah filsafat ilmu — sebagaimana dijelaskan dimuka — 
adalah sebagai refleksi yang tidak pernah mengalami titik henti dalam 
meneliti hakikat ilmu untuk menuju pada sasarannya, yaitu apa yang 
disebut sebagai kenyataan atau kebenaran. Sasaran yang tidak pernah akan 
habis dipikir dan tidak akan pernah selesai diterangkan, sedemikian 
rupa sehingga menjadi sangat penting kehadirannya dalam mencari 
kenyataan dan kebenaran dalam ilmu, dan itu memang tugasnya. 
Ilmu merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, tidak bebas dari nilai 
kebenaran, kegunaan dan manfaatnya sesuai dengan visi dan orientasinya, 
cepat atau lambat ilmu akan menyentuh nilai kemanusiaan melalui 
obyeknya, maka aktualisasi dan aplikasi filsafat ilmu mutlak dibutuhkan 
dalam upaya mencari dan menentukan arti dan makna kebenaran ilmiah. 
Misalnya, dalam islam dinyatakan bahwa diutusnya Muhammad Rasulullah 
semata-mata menyempurnakan akhlak mulia, begitu juga limu yang 
bersumber dari manusia menurut watak alami/fithrahnya, sarat dengan nilai-
nilai moral. Disinilah letak kebenaran yang bersifat koherensif dan idealis. 
Dengan demikian ilmu dalam aliran ini harus yang berorientasi pada nilai-
nilai kemanusiaan sebagaimana pandangan Phenomenologi. 
Kebenaran dalam aliran Positivisme dan Utilitarianisme terwujud jika ilmu 
memberi justifikasi terhadap setiap produk ilmu dari lembaga yang 
berwenang dan tidak terikat/terlepas dari nilai moral. Kebenaran disini 
adalah kebenaran korespondensif dan pragmatis sebagai ciri dari positivisme 
dan utilitarianisme yang bersifat obyektif dan faktual.
Dalam tahap ini kebenaran ilmiah dalam aliran ilmu ini apabila 
bersifat konkrit, akurat, abstrak, dan manfaat yang mengantarkan manusia 
menuju dan meraih kemajuan dalam hidupnya. Akibatnya, segala hal yang 
bersifat inmateriil seperti moral bahkan agama, tidak menjadi landasan 
kebenaran dan kemanfaatan. Disinilah urgensi filsafat ilmu mutlak 
diperlukan sebagai landasan agar tidak mengarah pada hedonistik yang 
merusak tatanan hidup dan nilai kemanusiaan. 
Kebenaran ilmiah dalam ilmu mempunyai arti dan makna bahwa ilmu 
banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh policy penguasa, untuk itu 
seharusnya policy penguasa mampu melindungi semua kepentingan 
masyarakat dan berusaha memuaskan atau menserasikan konflik 
kepentingan yang tumpang tindih sehingga terjamin kehidupan manusia dan 
kehadiran ilmu menjadi sebuah kedamaian. 
Berbagai cara telah ditempuh oelh para pemikir untuk sampai pada 
rumusan tentang kebenaran yang dipaparkan sebelum ini. Cara-cara yang 
telah ditempuh tersebut kini telah merupakan atau muncul dalam berbagai 
bentuk teori tentang kebenaran, yang oleh Kattsoffdisebut "ukuran 
kebenaran'', Teori atau ukuran kebenaran yang disebut Kattsoff adalah, 
Koherensi (Coherence Theory), paham Korespondensi (Correspondence 
Theory), Paham Empiris dan Pragmatis. Sementara Abbas Hamami 
menyebut tujuh teori yakni teori kebenaran korespondensi, koherensi, 
pragmatis, sintaksis, semantis, non-deskripsi dan teori kebenaran logis yang 
berlebihan. 
Untuk membicarakan mengenai analisis masalah dalam penjelasan ini, 
hanya akan dibicarakan tiga teori saja, yaitu Teori kebenaran Koherensi, 
Korespondensi, dan Teori Pragmatis. 
Pertama, kebenaran berkaitan dengan kualitas pengetahuan. 
Maksudnya ialah bahwa setiap pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 
yang mengetahui sesuatu objek ditilik dari jenis pengetahuan yang 
dibangun. Maksudnya pengetahuan itu dapat berupa:
a. Pengetahuan biasa atau biasa disebut juga dengan Knowledge of the 
man in the Street or ordinary knowledge or common sense 
knowledge. Pengetahuan seperti ini memiliki inti kebenaran yang 
sifatnya subjektif, yaitu amat terikat pada subyek yang mengenal. 
Dengan demikian, pengetahuan tahap pertama ini memiliki sifat 
selalu benar, sejauh sarana untuk memperoleh pengetahuan bersifat 
normal atau tidak ada penyimpangan. 
b. Pengetahuan ilmiah, yakni pengetahuan yang telah menetapkan objek 
yang khas dengan menerapkan metodologis yang khas pula, yaitu 
metodologi yang telah mendapatkan kesepakatan di antara para ahli 
yang sejenis. Kebenaran yang terkandung dalam pengetahuan ilmiah 
bersifat relatif, maksudnya, kandungan kebenaran dari jenis 
pengetahuan ilmiah selalu mendapatkan revisi yaitu selalu diperkaya 
oleh hasil penemuan yang paling mutakhir. Dengan demikian 
kebenaran dalam pengetahuan ilmiah selalu mengalami pembaharuan 
sesuai dengan hasil penelitian yang paling akhir dan mendapatkan 
persetujuan dan agreement dari para ilmuan sejenis. 
c. Pengetahuan filsafati, yakni jenis pengetahuan yang pendekatannya 
melalui metodologi pemikiran filsafati, yang sifatnya mendasar dan 
menyentuh, yaitu dengan model pemikiran analitis, kritis, dan 
spekulatif. Sifat kebenaran yang terkandung di dalam pengetahuan 
model ini adalah absolutintersubjektif. Artinya, nilai kebenaran yang 
terkandung didalamnya selalu merupakan pendapat yang selalu 
melekat pada pandangan filsafat dari seseorang pemikir filsafat itu 
serta selalu mendapat kebenaran dari flisuf yang menggunakan 
metodologi pemikiran yang sama pula. Jika pendapat filsafat itu 
didekati dengan pendekatan filsafat yang lain, maka dapat dipastikan 
hasilnya akan berbeda pula bahkan bertentangan atau menghilangkan 
sama sekali, seperti filsafat matematika atau geometridari Phytagoras 
sampai sekarang ini masih tetap seperti waktu Phytagoras pertama 
sekali memunculkan pendapat tersebut, yaitu pada abad ke-6 sebelum 
Masehi.
d. Kebenaran jenis pengetahuan keempat yaitu: Pengetahuan Agama. 
Pengetahuan jenis ini memiliki sifat dogmatis, yakni pernyataan 
dalam suatu agama selalu dihampiri oleh keyakinan   yang telah 
ditentukan, sehingga pernyataan-pernyataan dalarn ayat-ayat kitab 
suci agama memiliki nilai kebenaran sesuai dengan keyakinan yang 
digunakan untuk memahaminya itu. Implikasi makna dari 
kandungan kitab suci itu dapat berkembang secara dinamik sesuai 
dengan perkembangan zaman, akan tetapi kandungan maksud dari 
kitab suci itu tidak dapat dirubah dan sifatnya absolut. 
 
Kedua, kebenaran yang dikaitkan dengan sifat/karakteristik dari 
bagaimana cara atau dengan alat apakah seseorang membangun 
pengetahuan itu. Apakah ia membangunnya dengan cara penginderaan atau 
sense experience, ratio, intuisi atau keyakinan. Implikasi dari penggunaan 
alat untuk memperoleh pengetahuan melalui alat tertentu akan 
mengakibatkan karakteristik kebenaran yang dikandung oleh pengetahuan 
itu, akan memiliki cara tertentu untuk membuktikannya, artinya jika 
seseorang membangunnya melalui indera atau sense experience, maka pada 
saat itu ia membuktikan kebenaran pengetahuan itu harus melalui indera 
pula. Demikian juga dengan cara yang lain, seseorang tidak dapat 
membuktikan kandungan kebenaran yang dibangun oleh cara intuitif, 
kemudian dibuktikannya dengan cara lain yaitu cara inderawi misalnya. 
Jenis pengetahuan menurut kriteria karakteristiknya dapat dibedakan 
dalam jenis pengetahuan: (1) inderawi; (2) pengetahuan akal budi; (3) 
pengetahuan intuitif; (4) pengetahuan kepercayaan atau otoritatif; dan 
pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Implikasi nilai kebenarannya juga 
sesuai dengan jenis pengetahuan itu. Ketiga, kebenaran pengetahuan yang 
dikaitkan atas ketergantungan terjadinya pengetahuan itu. Artinya 
bagaimana relasi antara subjek dan objek, manakah yang lebih dominan 
untuk membangun pengetahuan itu. Jika subjek yang 
lebih berperan, maka jenis pengetahuan itu mengandung nilai 
kebenaran yang sifatnya subjektif, artinya nilai kebenaran dari 
pengetahuan yang dikandungannya itu amat tergantung pada 
subjek yang memiliki pengetahuan itu. Atau, jika; jika objek amat 
berperan, maka sifatnya objektif, seperti pengetahuan tentang 
alam atau ilmu-ilmu alam. 
G.   Simpulan 
Karya ilmiah yang memenuhi kaidah ilmiah adalah yang memenuhi 
unsur kebenaran. Studi filsafat ilmu memandang bahwa kebenaran yang 
berkaitan dengan kualitas pengetahuan, kebenaran ini bersifat subjektis, 
relatif, absolut-intersubjektif dan kebenaran yang bersifat 
dogmatif/absolut. Kebenaran yang dikaitkan dengan sifat 
sifat/karakteristik dari berbagai cara atau dengan cara penginderaan atau 
ratio, intuisi atau dengan keyakinan. Kebenaran ini harus dibuktikan 
sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan tadi yaitu apabila 
seseorang membangunnya melalui indera, maka ia membuktikan 
kebenaran itu harus melalui indera pula, tidak bisa dengan yang lainnya. 
Kebenaran yang dikaitkan atas ketergantungan, artinya nilai kebenaran itu 
amat tergantung pada subyek dan obyek yang memiliki pengetahuan itu. 
Maka filsafat ilmu sebagai refleksi filsafat yang tidak pernah berhenti 
mencari dan menemukan kebenaran ilmu, sangat penting dijadikan 
sebagai landasan untuk memperoleh kebenaran dalam karya ilmiah. 
Karya ilmiah membutuhkan failsafat ilmu sebagai kontrol terhadap 
ilmu yang dibangun. Filsafat ilmu memberi arti dan makna kebenaran 
ilmiah yang dikandungnya dalam menghadapi zaman modern sekarang ini 
yang kian mengikis nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai tersebut harus 
ditelaah secara filsafati, tidak hanya terbatas yang faktawi yang khusus 
tetapi juga yang non faktawi bahkan lebih umum, yang penelusurannya 
melalui proses pemikiran yang sangat mendalam.
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